
 

 

ABSTRAK 

 

Lina Agustina. NIM 1168030110.  2023. Konflik Masyarakat Lokal Versus 

Perusahaan Pertambangan Pasir (Studi Kasus Desa Legok Kaler Kecamatan 

Paseh Kabupaten Sumedang). 

Pertambangan pasir di Wilayah Kecamatan Paseh Kabupaten Sumedang 

diyakini bisa menjadi sektor andalan bagi koporasi serta membangun kemajuan di 

wilayah setempat. Selain untuk memenuhi kebutuhan pemerintah ritel bahan 

bangunan, juga di siapkan untuk mendukung program pembangunan infastruktur 

strategi di wilayah utara Jawa Barat, salah satunya adalah Tol Cisumdawu. 

Namun dalam pelaksanaanya selama ini, interaksi Perusahaan 

Pertambangan Pasir dengan masyarakat Desa Legok Kaler menimbulkan hubungan 

konfliktual yang masif. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan 

konfliktual tersebut dangan pendekatan konflik yang terjadi di Desa Legok Kaler, 

Kecamatan Paseh, Kabupaten Sumedang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Informan dalam penelitian ini terdiri dari semua pihak yang 

terlibat dalam konflik, yaitu: tokoh pemerintah desa, bapak camat, masyarakat dan 

tokoh lokal, pihak humas perusahaan, dan LSM.  Pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipasi dan dokumentasi. 

Analisis yang digunakan adalah analisis konflik. Hasil penelitian ini 

menghasilkan pemetaan dengan model pohon konflik yang terdiri dari akar yaitu 

yang melatarbelakangi konflik, batang yaitu masalah-masalah penyebab konflik 

dan daun yaitu akibat atau dampak konflik yang ada.  

Akar persoalan konflik adalah adanya perubahan lingkungan dan perubahan 

sosial. Pada masa pra-konversi Root causes disebabkan karena adanya penolakan 

sebagian warga atas kehadiran perusahaan. Proximate disebabkan sosialisasi tidak 

melibatkan semua warga. Trigger faktir sebabkan ketika munculnya konflik 

pembebasan tanah atau lahan. Masa konversi, akar dari konflik adanya janji 

penyerapan tenaga kerja, ganti rugi karena bising, debu dan air tidak ditepati. 

Kemudian didorong oleh adanya penggantian tenaga kerja dengan peralatan berat, 

sehingga warga hanya bisa mengeruk hasil dari sisa-sisa perusahaan tersebut.  

Pemicu konflik sendiri adalah adanya kecurangan saat pembebasan 

lahan/tanah desa. Masa paskah konversi akar konflik karena adanya pencemaran 

lingkungan, kemiskinan, kesenjangan dan kehidupan sosial kurang harmonis. 
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